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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Islam adalah agama dakwah. Umat Islam berkewajiban melaksanakan ajaran 

Islam dalam keseharian hidupnya dan harus menyampaikan (tabligh) atau 

mendakwahkan kebenaran ajaran Islam terhadap orang lain. Mengajak kebaikan dan 

mencegah kemungkaran. Oleh karena itu, aktivitas dakwah harus menjadi bagian 

dalam kehidupan sehari-hari seorang muslim.
1
 Seruan dakwah itu ditujukan untuk 

semua profesi dan profesi yang paling mungkin melakukannya dengan sasaran massa 

adalah profesi jurnalis (wartawan). Jurnalis punya kemampuan untuk 

mengembangkan tulisan melalui keterampilan yang dimiliki serta disampaikan 

melalui media tempat ia bekerja. Melalui media, seorang jurnalis dapat 

mengkontruksi realitas sesuai dengan ideologi si jurnalis. Profesi jurnalis 

berkesinambungan dengan melahirkan realitas kepada massa tentang peristiwa, orang, 

dan benda. 

Di era modern ini pihak barat telah melakukan pembentukan opini besar-

besaran dalam menyerang keberadaan Islam sebagai agama. Semua pusat kekuatan 

umat Islam mampu disasar untuk diluluhlantakan dengan berbagai upaya agar semua 

nilai-nilai kebenaran yang ada di dalam Islam menjadi kabur, dan selanjutnya ummat 

mengalami kehilangan tempat berpijak yang meyakinkan. Dan ini dilakukan dengan 

menggunakan pena atau tuilisan. Karena mereka dalam hal ini jauh mengalami 

kemajuan jika dibandingkan dengan ummat Islam dalam menguasai media dan 

kemampuan menulis masih sangat tertinggal. 

                                                           
1
 Kiki Zakiah,  Ilmu Komunikasi Sekarang dan Tantangan Masa Depan, (Jakarta: Fajar Interpratama Mandiri, 

2013), Hal 113. 
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Melihat bagaimana tipu daya Barat terhadap dunia Islam, dalam hal ini 

melalui media massanya, umat Islam harus semakin kritis dan sadar dalam menyerap 

Informasi yang setiap hari menerpa mata dan telinga kita, dan sadar dalam menyerap 

informasi yang tiap hari menerpa mata dan telinga kita. kini salah satu jawaban 

terhadap berbagai tantangan ysng dihadapi umat Islam tersebut adalah menumbuh 

kembangkan Jurnalistik, atau menjadikan jurnalistik Islam sebagai Ideologi para 

jurnalis muslim, demi membela kepentingan Islam dan umatnya, juga 

mensosialisasikan nilai – nilai Islam sekaligus mengcounter dan memfilter derasnya 

arus informasi jahili dari barat. 
2
 

Melalui tulisan – tulisannya di media massa, jurnalis muslim adalah sosok 

jurudakwah (da’i) di bidang pers, yakni mengemban dakwah bil qolam (dakwah 

melalui tulisan). Ia adalah jurnalis yang terikat dengan nilai-nilai, norma, dan etika 

Islam. Karena juru dakwah menebarkan kebenaran Ilahi, maka jurnalis Muslim 

laksana “penyambung lidah” para nabi dan ulama. Dilihat dari objek dan cakupan 

dakwah bil qolam lebih banyak dan luas. Karena pesan dakwah dan Informasi Islam 

yang dituliskan dapat dibaca oleh ratusan, ribuan, pembaca dalam waktu yang hampir 

bersamaan. dakwah bil qolam juga merupakan senjata kita dalam melawan serbuan 

pemikiran (Al-Ghazwul Fikr) pihak-pihak yang hendak merusak akidah, pemikiran, 

dan perilaku Islami umat Islam melalui media massa. Media massa memang alat 

efektif untuk membentuk opini publik/umum (public opinion), bahkan mempengaruhi 

orang secara kuat dan massif. 

Metode karya tulis merupakan buah dari keterampilan tangan dalam 

menyampaikan pesan dakwah. Peradaban dunia akan lenyap dan punah apabila, karya 

tulis berupa isi dakwah (Dakwah bil Qalam). Seperti halnya kita memahami Al-

                                                           
2
 Asep Syamsul M Romli, Jurnalistik Praktis untuk Pemula. (Bandung : Rosdakarya, 1999), Hlm 118. 
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Qurán, hadits, fikih para madzhab dari tulisan yang dipublikasikan.
3
 Karena itu, ia 

pun dituntut memiliki sifat-sifat kenabian, diantaranya Shidiq artinya benar, yakni 

menginformasikan yang benar saja dan membela serta menegakkan kebenaran itu. 

Standar kebenarannya tentu saja kesesuaian dengan ajaran Islam (al-Quran dan as-

Sunnah). Amanah artinya terpercaya, dapat dipercaya, karenanya tidak boleh 

berdusta, memanipulasi atau mendistorsi fakta, dan sebagainya. Dan Tabligh artinya 

menyampaikan, yakni menginformasikan kebenaran, tidak menyembunyikannya.  

Sedangkan fathonah artinya cerdas dan berwawasan luas. Jurnalis Muslim dituntut 

mampu menganalisis dan membaca situasi, termasuk membaca apa yang diperlukan 

umat. 

Dakwah melalui tulisan merupakan bagian integral dari bidang kajian dakwah. 

Ia adalah salah satu unsur dakwah yaitu media dakwah. Karena ia merupakan media 

maka ukuran utama penggunaannya adalah keefektifan dan keefesienan. Semakin 

efektif dan efesien suatu media, maka ia akan semakin dipertimbangkan orang lain 

untuk menjadi pilihan. Oleh karena itulah tulisan dipandang sebagai sesuatu yang 

efektif untuk menyampaikan pesan Dakwah.
4
 Karena pentingnya dakwah bil qalam 

ini, sampai-sampai pakar peradaban Islam mengatakan bahwa menulis atau dakwah 

bil qalam adalah bagian dari bentuk jihad fi sabilillah. Jadi, betapa ruginya jika ada 

seorang Muslim yang berprofesi sebagai jurnalis, tetapi tidak mau tahu terhadap 

segala macam tuduhan miring yang ditimpakan kepada Islam dan umatnya. 

Aktifitas jurnalistik yang dilakukan oleh seorang muslim seharusnya adalah 

aktifitas Dakwah itu sendiri. Oleh karenanya, Jurnalistik Islami dapat dirumuskan 

sebagai suatu proses meliput, mengolah, dan menyebarluaskan berbagai peristiwa 

dengan muatan nilai-nilai kebenaran yang sesuai dengan ajaran Islam, khususnya 

                                                           
3
 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta : Kencana, 2012), Hal 374. 

4
 Kusnawan, Berdakwah lewat Tulisan, (Bandung : Mujahid Press, 2004), Hal 5. 
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yang menyangkut agama dan umat Islam.
5
 Jurnalistik Islam diutamakan kepada 

dakwah Islamiyah yaitu mengemban misi Amar ma’ruf nahi mungkar, sesuai firman 

Allah dalam QS Al - Imran 3: 104 yang berbunyi
6
: 

                         

           

Artinya: Dan Hendaklah ada di antara kamu ada segolongan umat yang menyeru 

kepada kebajikan, menyuruh kepada yang makruf dan mencegah dari yang munkar 

merekalah orang-orang yang beruntung. (QS. Al – Imran [3] : 104)
7
 

Menyeru kepada kebaikan (al-khair) dan 'amar ma'ruf nahi munkar, 

berdasarkan ayat tersebut, menjadi visi-misi jurnalistik dakwah. Informasi, pesan, 

tulisan, atau berita yang disebarkan dalam konteks jurnalistik dakwah senantiasa 

mengacu pada kebaikan dalam perspektif  Islam dan bertujuan menegakkan 

kebenaran serta mencegah hal-hal munkar (bertentangan dengan syariat Islam). 

Tak heran jika label seorang jurnalis Muslim itu melekat pada semua 

wartawan dan seluruh pengelola media selama mereka seorang Muslim. Terlepas di 

media berasas apa mereka bekerja. Yang pasti selama mereka seorang Muslim, maka 

andil apa yang dilakukannya sebagai seorang Muslim kelak akan dimintai 

pertanggungjawabannya, bukan di media apa dia bekerja. Dakwah bil qalam adalah 

bagian dari jurnalistik Islami dan jurnalistik pada umumnya. Jurnalistik adalah proses 

kegiatan mengolah,  menulis, dan menyebarluaskan berita atau opini melalui media 

massa. Dengan demikian, membuka wawasan dan pemahaman umat Islam tentang 

dakwah bil qalam dan menumbuhkan minat serta ikut berpartisipasi dalam  berkarya 

                                                           
5
Asep Syamsul M Romli, Jurnalistik Dakwah; Visi dan Misi Dakwah bil Qalam, (Bandung : Rosdakarya, 1999), 

Hal 35-36. 
6
 Suf Kasman, Jurnalis Universal, menelusuri prinsip – prinsip dakwah bi al – Qalam dalam Al – Quran. 

(Bandung : Khazanah Pustaka keIlmuan, 2004), Hal 6. 
7
 Departemen Agama RI, Al – Quran Per Kata Tajwid Warna, (Jakarta : Surpise), hal 64. 
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menjadi urgen saat ini. Surat kabar yang beredar dengan berbagai karakteristik dan 

ideologi masing-masing memberi warna tersendiri dalam dunia pres di Indonesia, 

dakwah bil qalam mempunyai bentuk lain salah satunya adalah Koran Duta 

Masyarakat yang memuat informasi tentang dunia keislaman dan umum.  

Jurnalis muslim dalam skala yang lebih luas, bukan saja berarti para wartawan 

yang beragama Islam dan commited dengan ajaran agamanya, melainkan juga 

cendekiawan muslim, ulama, mubaligh yang cakap bekerja di media massa dan 

memiliki setidaknya lima peranan: a. Sebagai muaddib (pendidik),yaitu melaksanakan 

fungsi edukasi yang Islami. b. Sebagai musaddid  (pelurus informasi) diantaranya: 

informasi tentang ajaran dan umat Islam, informasi tentang karya-karya atau prestasi 

umat Islam, jurnalis muslim hendaknya mampu menggali dengan (investigative 

reporting) tentang kondisi umat Islam di berbagai penjuru dunia. c. Sebagai mujaddid 

(pembaharu) akan pemahaman dan pengamalan ajaran Islam (reformisme Islam). d. 

Sebagai muwaḥid (pemersatu) Menjadi jembatan yang mempersatukan umat Islam. e. 

Sebagai mujaḥid (pejuang) pembela Islam melalui media massa, wartawan muslim 

berusaha keras mendorong penegakan nilai-nilai Islam, menyemarakkan syiar Islam, 

mempromosikan citra lslam sebagai raḥmatan lil’alamīn.
8
 

Tujuan dalam setiap pemberitaannya adalah membangun dan menyiarkan 

kebenaran dalam masyarakat bukan objektivitas yang selama ini didengung-

dengungkan sebagai standar kualitas sebeuah pemberitaan. Karena tak ada orang yang 

dapat bertindak objektif dengan latar belakang kehidupan yang berbeda-beda. Gender, 

agama, pendidikan, dan etnik adalah sebagai latar belakang yang membuat orang 

                                                           
8
 Asep Syamsul M. Romly, Jurnalistik Dakwah: Visi dan Misi Dakwah bil Qalam, (Bandung: Remadja 

Rosdakarya, 2003), Hal 39-41. 
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berbeda-beda menyikapi setiap persoalan. Karena itu, objektifitas bukan tujuan dari 

jurnalistik.
9
 

Islam sangat mengajarkan bahwa salah satu strategi memperbaiki masyarakat 

adalah membereskan bahasa yang kita pergunakan. Bahasa harus kita gunakan untuk 

mengungkapkan realitas bukan untuk menyembunyikan dan salah satu dalam 

menerjemahkan konteks tersebut adalah dengan “berkata yang benar”. Berkata yang 

benar ini lebih terkait pada ucapan yang benar yang sesuai dengan AL – Quran, al 

Sunnah dan ilmu. Karena benar dapat diartikan sesuai dengan kriteria kebenaran. Al – 

Quran mengisyaratkan bahwa berbicara yang benar, menyampaikan pesan yang benar 

merupakan persyarakatan kebenaran (kemaslahatan) dalam beramal. Terlebih dalam 

menebarkan amr ma’ruf nahi munkar ucapan atau lebih luasnya komunikasi yang 

benar dalam menyampaikan pesan – pesan dakwah adalah suatu keharusan. Karena 

kunci dari aktivitas dakwah adalah sebuah kebenaran. Dari komunikasi yang 

mengandung unsure kebenaran inilah kemudian akan berakses pada sebuah 

kredibilitas, integritas dan kepercayaan dari komunikator dalam aktivitas dakwah.  

Dalam melaksanakan tugasnya, jurnalis muslim hendaknya menjunjung tinggi 

asas kejujuran, kedisplinan dan selalu menghindarkan diri dari hal-hal yang akan 

merusak profesionalisme dan nama baik perusahaannya. Komitmen yang tinggi 

seyogyanya diberikan pada profesionalisme dan bukan ikatan primordialisme sempit. 

Menegakkan kebenaran dan keadalian adalah orientasi utama profesi dan 

pengabdiannya. Sebagaimana diakui secara universal bahwa membela kebenaran dan 

menentang kebatilan adalah tugas utama jurnalistik atau pers, maka terlebih lagi bagi 

jurnalis atau insane pers, tugas membela kebenaran ini lebih utama dan penting 

dilakukan.  

                                                           
9
 Suf Kasman, Jurnalis Universal, menelusuri prinsip – prinsip dakwah bi al – Qalam dalam Al – Quran, 

(Bandung: Khazanah Pustaka keIlmuan, 2004), Hal 49. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

7 
 

Kebenaran dalam konteks penelitian ini tentang bagaimana cara jurnalis di 

Koran Duta masyarakat dapat dilihat dari faktualitas dan keakuratan berita. 

Bagaimana jurnalis berusaha mendapatkan kebenaran tersebut dengan berbagai cara, 

misalnya wawancara langsung ke narasumber, bertanya kepada warga yang terlibat 

langsung, atau mengutip dari sumber lain. Dalam menulis berita, juga mencantumkan 

unsur 5W+1H untuk memenuhi tingkat keakuratan berita. Karena merupakan suatau 

kebenaran, maka Islam harus tersebar luas dan penyampaian kebenaran tersebut 

merupakan tanggung jawab umat Islam secara keseluruhan, sesuai dengan misinya 

sebagai “Rahmatan Lil Alami”, Islam harus ditampilkan dengan wajah yang menarik 

supaya umat lain beranggapan dan mempunyai pandangan bahwa kehadiran Islam 

bukan sebagai ancaman bagi eksistensi mereka melainkan pembawa kedamaian dan 

ketentraman dalam kehidupan mereka sekaligus sebagai pengantar menuju 

kebhagiaan kehidupan dunia dan akhirat.
10

 

Hakikat dari pekerjaan jurnalisme adalah mencari, menemukan dan 

menyampaikan kebenaran (seeking and delivering truth). Dalam ungkapan Konvach 

dan Rosenteil “kewajiban pertama seorang jurnalis adalah menyampaikan 

kebenaran”. Kebenaran yang di cari dan didapatkan oleh pekerjaan jurnalisme adalah 

fakta – fakta realities yang didukung oleh bukti – bukti yang meyakinkan dan telah di 

verifikasi. Dalam hal ini upaya mencari kebenaran dilakukan dengan menggunakan 

perangkat analisis, logica dan pengetahuan. 

Ketika pikiran (the mind) tahu bahwa sesuatu itu seperti mana kenyatannnya 

(as it is in reality), maka pikiran itu tahu kebenaran (the truth). Khalayak, yakni para 

pemirsa TV, pendengar radio, pembaca Koran, pengguna internet, berekspetasi dan 

menginginkan jurnalis menyampaikan kebenaran tentang apa yang telah dan sedang 

                                                           
10

 Asep Syamsul M. Romly, Jurnalistik Praktis untuk Pemula, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), Hal 

122. 
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terjadi di masyarakat. Jadi keseluruhan khalayak sebenarnya mencari kebenran dan 

terlihat pada kecendrungan untuk percaya pada apa yang mereka temukan dalam 

laporan media. Karena khalayak tidak mungkin untuk secara pribadi memastikan 

sendiri apa yang terjadi, mereka butuh dan ingin diberi informasi oleh para 

profesionalisme yang dapat dipercaya dan jujur.  

Ketertarikan saya untuk meneliti penelitian ini adalah tentang orang yang 

melakukan dan menjadikan jurnalis muslim sebagai profesinya, karena juranlis 

muslim juga harus dinilai kinerjanya dalam melakukan Kode Etik Jurnalistik. Sama 

halnya yang dilakukan oleh jurnalis pada umumnya, jurnalis muslim juga mempunyai 

rambu – rambu yang harus ditaati, Kode Etik Jurnalistik Persatuan Wartawan 

Indonesia (PWI) pada umumnya dan ditambahi dengan Al – Quran dan sunnah yang 

lebih dispesifikasikan dalam komunikasi dakwah. Ketika kode etik tidak dipakai 

dalam suatu koran maka keabsahan dan displin verivikasi  tidaklah berfungsi dan 

karya jurnalis yang di tampilkan akan menjadi sia-sia.  

Kode etik jurnalistik menempati posisi yang sangat penting bagi wartawan. 

Bahkna dibandingkan dengan perundang-undangan lainnya yang memberikan sanksi 

fisik sekalipun, dihati setiap wartawan seharusnya kode etik jurnalistik mempunyai 

kedudukan yang istimewa. Wartawan yang tidak memahami kode etik jurnalistik akan 

kehilangan harkat dan martabatnya sebagai seorang wartawan. Sebagai pedoman, 

tuntunan, dan tuntutan profesi, Kode etik jurnalistik tidak hanya sebagai nilai-nilai 

yang ideal saja, tetapi juga harus terkait langsung dengan praktek jurnalistik.  

Kode etik jurnalis menjadi penuntun seorang wartawan untuk dua hal: pertama 

dalam melakukan profesinya dan kedua dalam pencarian dan penulisan berita. 

Pencarian meliputi etika selama proses perencanaan hingga pencarian berita itu 
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(termasuk pengambilan foto, proses wawancara, pemuatan dokumen) serta penulisan 

berita yang meliputi proses penulisan sampai berita tersebut selesai. Dengan 

demikian, maka ketika seseorang wartawan merencanakam untuk menulis sebuah 

berita dengan rencana tertentu yang tak terpuji, maka ia sebenarnya sudah mulai 

melanggar kode etik.  

Kode etik sebagai suatu pertanggung jawaban bermakna pula bahwa seorang 

jurnalis berani dan jujur untuk mengakui bahwa berita yang dibuatnya adalah 

mengambil milik orang lain atau berita yang dibuatnya salah. Dalam kaitan inilah, 

maka jurnalis harus menyebut sumber berita untuk berita yang dibuatnya. Penyebutan 

ini, di sisi lain, juga untuk mencegah jika ternyata berita itu salah dan ada pihak yang 

menggugat. Dan keduakalinya peneliti melihat koran Duta Masyarakat pantas untuk 

dijadikan penelitian dalam menerapkan Kode Eik Jurnalistik khususnya pasal 11.  

Alasan peneliti memilih Koran Duta Masyarakat  karena dirasa Koran ini 

adalah satu – satunya koran milik Islam yang dilahirkan atas nama Nahdhotul Ulama 

dan isi dari Koran Duta Masyarakat sendiri tidak hanya kajian tentang Islam saja akan 

tetapi juga berita yang umum seperti politik, pemerintahan dll agar bisa dibaca oleh 

khalayak luas. 

Dengan visi menyuarakan hati nurani rakyat, Duta Masyarakat yang kembali 

hadir untuk memberikan bekal informasi bagi para pembaca. Kali ini, diharapkan 

mampu menjembatani informasi-informasi yang ada dengan khalayak pembaca. Hal 

itu dirasakan perlu, mengingat eksistensi koran pada saat itu yang lebih banyak 

memberikan informasi saja ketimbang nilai di dalamnya. Dengan alasan itulah Harian 

Umum Duta Masyarakat hadir untuk memberikan berita yang lebih mengacu pada 

nilai daripada sekadar informasi. 
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Dengan memperhatikan, berpedoman, dan mengaktualisasikan landasan etis 

tersebut, para jurnalis muslim diharapkan akan jauh bisa mewarnai persaingan media 

dalam ranah jurnalistik yang selama ini cenderung menonjolkan dan mengedepankan 

market interest di bawah bendera kapitalisme global. Jurnalis muslim harus selalu 

berada pada garda depan dalam memperjuangkan kepentingan umat Islam di tengah 

kuatnya mainstream lalu lintas informasi dunia yang dikendalikan oleh Barat. 

 

B. RUMUSAN MASALAH 

Masalah yang dapat dijawab oleh peneliti adalah bagaimana Jurnalis Muslim 

Menerapkan Pasal 11 Persatuan Waratawan Indonesia (PWI) Pada Koran Duta 

Masyarakat yang meliputi:  

1. Bagaimana Jurnalis Muslim menerapkan kebenaran berita? 

2. Bagaimana Jurnalis Muslim menerapkan kredibilitas bahan berita? 

3. Bagaiamana Jurnalis Muslim menerapkan kompetensi sumber berita? 

C. TUJUAN MASALAH  

Untuk mengetahui bagaimana  jurnalis muslim menerapkan Kode Etik 

Jurnalistik pasal 11 PWI pada Koran Duta Masyarakat.  

D. MANFAAT PENELITIAN  

1. Manfaat Secara Teoritis 

a. Mengetahui lebih dalam penerapan kode etik jurnalistik pasal 11 agar ilmu 

yang dimiliki lebih bermanfaat bagi diri kita sendiri, orang lain, agama, bangsa 

dan negara. 

b. Memungkinkan kita untuk mengingatkan dan meyadarkan pemikiran para 

jurnalis, masyarakat yang terbatas dan memanfaatkan kode etik jurnalistik 

pasal 11 secara total untuk hasil yang maksimal. 
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2. Manfaat Secara Praktis 

a. Dengan adanya penelitian ini, di harapkan untuk bisa memberikan pemahaman 

kepada para jurnalis islam dan masyarakat Islam bagaimana pentingnya kode 

etik jurnalistik. 

b. Menjadi bahan evaluasi agar para jurnalis bisa menggunakan kode etik pasal 

11 PWI dengan ketentuan yang telah ditetapkan sesuai dengan UU No. 40/199 

tentang Pers.  

E. KONSEPTUALISASI  

Untuk memberikan ruang pemaknaan yang lebih rinci dan tidak memunculkan 

multi interpretasi pembaca terhadap judul serta kerancuan yang mengarah pada 

penafsiran ganda. Peneliti memberikan batasan defenisi judul yang merupakan 

penjabaran dari isi yang disederhanakan dalam bentuk devinisi konsep dan ruang 

lingkup penelitian yang penulis kemukakan dalam skripsi ini. “Penerapan Pasal 11 

PWI pada Jurnalis Muslim Koran Duta Masyarakat”. 

1. Penerapan  

Penerapan yang dimaksud adalah suatu perbuatan mempraktekkan suatu 

teori, metode, dan hal lain untuk mencapai tujuan tertentu dan untuk suatu 

kepentingan yang diinginkan oleh suatu kelompok atau golongan yang telah 

terencana dan tersusun sebelumnya.  

2. Kode Etik Jurnalistik Pasal 11 PWI (Persatuan Wartawan Indonesia) 

Sedangkan Kode Etik Juranlistik adalah acuan moral yang mengatur tindak-

tanduk seorang wartawan. Kode etik jurnalistik bisa berbeda dari satu organisasi 

ke organisasi lain, dari satu koran ke koran yang lain. Namun secara umum berisi 

hal-hal yang menjamin terpenuhinya tanggung jawab seorang wartawan kepada 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

12 
 

publik pembacanya yang harus ditaati oleh semua jurnalis tak terkecuali jurnalis 

muslim. 

Berikut Kode Etik Jurnalistik Pasal 11 PWI (Persatuan Wartawan Indonesia) 

berbunyi: “Waratawan meneliti kebenaran bahan berita dan memperhatikan bahan 

kredibilitas serta kompetensi sumber berita”.
11

 

Dalam kode Etik Jurnalistik pasal 11 ini melahirkan kata kunci  

a. Kebenaran 

Pengertian dari kebenaran yang di cari dan didapatkan oleh pekerjaan 

jurnalisme adalah fakta – fakta realities yang didukung oleh bukti – bukti yang 

meyakinkan dan telah di verifikasi. Dalam hal ini upaya mencari kebenaran 

dilakukan dengan menggunakan perangkat analisis, logica dan pengetahuan. 

Prinsip ini di terapkan dalam peliputan dan wawancara. Segala yang 

diberitakan mestilah seperti yang terjadi apa adanya yang disaksikan atau 

diketahui oleh jurnalis. tidak boleh ada fabrikasi, kepura – puraan serta 

rekayasa. Dalam menjalankan tugas jurnalistiknya, murni tanpa motif apa pun 

kecuali untuk mencari dan menyampaikan kebenaran. Juga jujur tentang apa 

yang diketahui dan yang tidak diketahuinya.
12

 

b. Kredibilitas  

Kredibilitas adalah Keadaan / kondisi yang dapat dipercaya dan bisa 

dipertanggung jawabkan sebagaimana mestinya. Dalam dunia jurnalistik 

Kredibilitas akan merujuk kepada nama baik, reputasi dan juga sepak terjang 

seseorang didalam profesi jurnalistik yang digelutinya, hal tersebut akan 

digunakan sebagai tolak ukur atas kemampuan orang tersebut dalam 

                                                           
11

 Prof. Dr. Muhammad Budyatna, M.A. Jurnalistik Teori & Praktik. (Bandung:PT Remaja Rosdakarya, 2006), 

Hlm 309 
12

 Zulkarmein Nasution. Etika Jurnalisme, Prinsip –Prinsip Dasar. (Jakarta: PT. Raja Gafindo Perseda, 2015), 

Hal 114 
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menjalankan profesi yang digelutinya untuk itu dibutuhkan verifikasi. Disiplin 

verifikasi adalah pembeda utama antara jurnalistik dengan model komunikasi 

lain seperti propaganda, fiksi, dan hiburan. Verifikasi bukan saja menjadi 

pembeda antara jurnalistik dengan propaganda, fiksi, dan entertainment news 

(baca: gosip), tapi juga adalah pembeda antara jurnalis profesional dengan 

wartawan "amatir". (Journalists rely on a professional discipline for verifying 

information). 

3. Jurnalis Muslim 

Jurnalis muslim adalah juru dakwah (daí) dibidang pers yakni mengamban 

dakwah bil qolam (dakwah melalui tulisan), jurnalis Islami terkait dengan nilai-

nilai, norma, dan etika Islam. Jurnalistik muslim bukan hanya wartawan yang 

beragama Islam dan komitmen dengan ajaran agamanya, melainkan juga para 

cendikiawan muslim, ulama, mubaligh dan umat Islam pada umumnya yang 

cakap menulis di media massa.
13

 

Jurnalis muslim tidak jauh beberda dengan jurnalis pada umumnya atau 

wartawan pada umumnya. Jurnalis ialah orang yang melakukan kegiatan 

jurnalisme, yaitu orang secara teratur menuliskan berita dan tulisannya 

dikirimkan atau dimuat di media masa secara teratur. Laporan ini lalu dapat 

dipublikasikan di media massa seperti koran, televisi, radio, majalah, film 

dokumentasi, dan internet. Para jurnalis Muslim harus mengetahui prinsip dan 

aturan Islam yang terkait dengan jurnalistik.
14

 Setiap jurnalis berkewajiban 

menjadikan Islam sebagai “idiologi” dalam profesinya. Hal itu berlaku bagi 

                                                           
13

 Asep Syamsul M. Romli S,IP. Jurnalistik Praktis untuk pemula. (Bandung : Remaja Rosdakarya, 1999), Hal 

88 
14

 Jalaluddin Rakhmat. Psikologi Komunikasi. (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2007), Hal 51 
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jurnalis muslim yang bekerja pada media massa umum apalagi pada media massa 

Islam.
15

 

4. Koran Duta Masyarakat 

Koran Duta Masyarakat adalah koran harian umum yang terbit di Surabaya, 

Indonesia. Koran Duta Masyarakat dilahirkan atas nama Nahdhotul Ulama dan isi 

dari Koran Duta Masyarakat sendiri tidak hanya berisi kajian tentang Islam akan 

tetapi juga berita yang umum seperti internasional, olahraga, politik, 

pemerintahan dll agar bisa dibaca oleh khalayak luas bukan hanya muslim saja. 

Dengan visi menyuarakan hati nurani rakyat, Duta Masyarakat yang 

kembali hadir untuk memberikan bekal informasi bagi para pembaca. Kali ini, 

diharapkan mampu menjembatani informasi-informasi yang ada dengan khalayak 

pembaca. Hal itu dirasakan perlu, mengingat eksistensi koran pada saat itu yang 

lebih banyak memberikan informasi saja ketimbang nilai di dalamnya. Dengan 

alasan itulah Harian Umum Duta Masyarakat hadir untuk memberikan berita 

yang lebih mengacu pada nilai daripada sekadar informasi. 

F. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Sistematika pembahasan merupakan urutan sekaligus kerangka berpikir dalam 

penulisan proposal, untuk lebih mudah memahami penulisan proposal ini, maka 

disusunlah sistematika pembahasan, antara lain 

Bab satu peneliti akan memaparkan tentang langkah awal dalam penelitian 

skripsi diantaranya a). Latar belakang masalah, b). Rumusan masalah, c). Tujuan 

penelitian, d). Manfaat penelitian, e). Defenisi konsep, f). Sistematika pembahasan. 

                                                           
15

 Ibid Hal 87 
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Bab satu dari skripsi ini yang mengantarkan pembaca untuk dapat menjawab 

pertanyaan apa yang diteliti, untuk apa dan mengapa penelitian itu dilakukan 

Bab dua berisi tentang a). Kajian pustaka tentang penerapan kode etik 

jurnalistik pasal 11 Persatuan Wartawan Indonesia (PWI) pada jurnalis muslim koran 

duta msayarakat, b). Teori subtantif dan c). Penelitian terdahulu yang relevan.  

Bab tiga berisi tentang a). Pendekatan dan jenis penelitian menggunakan 

kulitatif deskriptif metodologi fenomenologi, b). Kehediran peneliti, c). jenis dan 

sumber data, d). Teknik pengumpulan data, e). Teknik analisis data, f). Teknik 

keabsahan data, g). Tahap-tahap penelitian. 

Bab empat berisi a) Setting penelitian, b). Penyajian data dan c). Temuan 

penelitian, pada bab ini memamparkan tentang hasil yang didapat selama penelitian. 

Pemaparan berisi deskripsi objek penelitian, data dan fakta subyek yang terkait 

dengan rumusan masalah, berupa penerapan kode etik jurnalistik.  

Bab lima, ada bab ini berisikan kesimpulan yang merupakan jawaban 

langsung dari permasalahan dan rekomendasi serta saran-saran. 

 

 

 


